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ABSTRAK 
Medilasi yang berkembang di Eropa dan Amerika Seri/caJ adalah teknik-teknik yang dikembangkan 
dar; nmur, terutama dari India, Cina, dan Jepang. Terdapat jutaan orang melakukan latihan meditasi 
di Amerika Seri/caJ. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa meditasi selain dopat dimanfaatkan 
untuk penyembuhan dan relaJcsasi juga dapat meningkatkan kapositas manusia. 
Untuk melakukan meditasi diperlukan ruang yang sesuai dengan teknik meditasi yang dipilih. 
Sementara pada kenyataannya terdapat beragam teknik meditasi dan dapat pula dilakukan dengan 
menglcombinasilran beberapa teknik. Konsekuensinya. arsitektur dan ruang dalam untuk mewadahinya 
dapat berkembang menjadi hybrid architecture, baik untuk meditasi yang dilakukan secara individual 
di rumah tinggal maupun secara Icolektif dalam suatu bangunan. .' 
Tulisan ini adalah review dari beberapa proyek arsitektur dan ruang dalam yang berkailan dengan 
aktivilas meditasi di Amerika Serikat dan Eropa Hasilnya diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 
pengembangan meditasi di tanah air yang sedang mulai berlcembang. 
KDla kunci: medilasi, ruang dalam, arsilektur 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknik-teknik meditasi 
di Eropa dan Amerika mengalami per-
tumbuhan yang sangat pesat, yaitu banyaknya 
kelompok-kelompok yang melakukan medi-
tasi di suatu tempat tertentu. Akhir-akhir ini 
mulai berkembang meditasi yang dilakukan 
di rumah ataupun di kantor, sehingga sese-
orang dapat melakukan mediatasi tanpa harus 
datang ke tempat!tempat tertentu. Aktivitas 
meditasi pada saat ini telah menjadi kebutuh-
an masyarakat secara umum, sehingga mem-
butuhkan tempat atau ruang yang simpel dan 
praktis untuk kegiatan bermeditasi baik 
secara individu ataupun kelompok. Oleh 
karena itu diperlukan perencanaan tata ruang 
dalam arsitektur yang mempertimbangkan 
estetika dan karakter ruang meditasi. 
2. TINJAUAN TEORITIS 
Pengertian Meditasi 
Meditasi adalah teknik atau metode 
latihan yang digunakan untuk melatih 
perhatian untuk dapat meningka!kan taraf 
kesadaran, yang selanjutnya membawa 
proses-proses mental dapat lebih terkontrol 
secara sadar (Walsh, 1983 dalam Subandi, 
2002). 
Meditasi juga merupakan salah satu 
topik yang paling banyak dibahas dalam 
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psikologi transpersonal (Walsh & Vaughan, 
1993 dalam Davis, 2004; Daniels, 2005) 
Dalam psikologi transpersonal, ke-
banyakan meditasi bentuknya adalah melibat-
kan fokus perhatian pada suatu objek (seperti 
nafas atau kata-kata yang diucapkan pelan-
pelan dan bemlang-ulang) atau perhatian 
penuh pikiran kepada sem08 isi dari 
kesadaran (Davis, 2004). 
Meditasi umuinnya mengacu pada 
keadaan dimana tubuh secara sadar menjadi 
rileks dan pikiran dibiarkan rnenjadi tenang 
dan tcrpusat. Beberapa agama mencaJrup pula 
meditasi ritu~l, meskipun meditasi itu sendiri 
tidak barus merupakan aktivitas religius atau 
spiritual. Kebanyakan dari meditasi yang 
populer berasal dari Timur, terutama yang 
berasaI dari tradisi meditasi Kristiani, Yahudi 
dan Islam (Wikipedia Encyclopedia, 2005). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(200 1) meditasi diartikan sebagai pemusatan 
pikiran dan perasaan untuk mencapai ses08tu. 
Menumt Walsh & Vaughan (1993 
dalam Davis, 2004) meditasi adalah latihan 
untuk memfokuskan atau menenangkan 
proses-proses mental dan membantu sese-
orang untuk mencapai keadaan transpersonal. 
Menumt Tart (1993) "trans" berasal dari 
bahasa Latin yang sarna artinya dengan 
beyond (=melewati), melewati "persona," 
topepg sosial, s08tu self biasa (the ordinary 
selj), yang bersifat personal. 
Teknik-teknik Meditasi 
Menurut Ken Wilber (dalam Rowan, 
1993), untuk memahami proses perkem-
b~ngan. ~ikospiritual dapat digunakan dua 
dlmensl dlmana keduanya dilakukan dengan 
cam yang berbeda, yaitu eros vs thanatos 
(cinta vs mati). Berdasarkan kedua dimensi 
tersebut Wilber membagi teknik meditasi 
dalam empat kuadran, yaitu the way of form, 
the expressive way, th~negative way, dan the 
facilitative way. 
. T~e Way of. Form dikenal sebagai 
medltasl konsentrattf atau absortif, yaitu 
beber~pa cara yang melibatkan objek nyata, 
sepertl mantra, yantra (desain simbolik), 
muti.ra (gerakan tangan), bija (afinnasi), 
kasma (permukaan atau wama), simbol 
(seperti naga, salib, teratai, hati, matahari). 
Meditasi dan Arsitektur 
The Expressive Way berbitan dengan 
Tuhan, spirit, dan energi. Maupabn versi 
dari meditasi dinamis, meliputi: pemafasan 
kasar, gerakan cepat, nyayiaa bras, dan Iain-
lain. Dengan cam ini sesc:or-a mongambil 
sesuatu yang mengganggu, dan yang dalam 
bentuk meditasi lain seringbli musuh harus 
dikatakan dan sebagai pusat dari meditasi. 
Beberapa bentuk teknik ini antara lain 
shomatie, metode tantri, dan sufi doncing 
(dzilcir), dan "berbicam di lidah" daIam gereja 
Charismatic. 
Dengan The NegtllWe .. ." seseorang 
mencoba menyingkirkan semua bentuk, 
semua ekspresi. Cara kajauya adaIah letting 
g?,. namun dalam CM'a meagosongkan 
plklran. Beberapa contohnya adaIah Meditasi 
Pantajali yoga, latiht:m z", shikaa-taza, neti-
net; (hokan ini, bukan ita) 
Dengan 7h FditIItiN Way, 
seseorang membuka kesadaraI bpada "apa 
yang ada di sana". Bentuk. meditasi ini 
merupakan semo8 hal ..... ltesaksian 
terhadap apapun yang tajIIdi. fokusnya 
adal~ m~ngalir dengan.,.. yang dialami, 
menglkutmya, dan membiarbnaya. Dengan 
meditasi YipassatuI. ~, dan 
Salipathanna, seseorang bemda pada pildran 
yang penuh dari apapun yang berlaJu. 
Selain meditasi berdasartan keempat 
kuadran menumt Wilber di atas, tadapat pula 
beberapa jenis "meditasi" yang lain, yaitu: 
active imagination dan visualisasi (Rowan, 
1995). 
Implikasi dari makna meditasi dan 
teknik-teknik meditasi di atas diperlukan 
pemahaman terhadap ciri-ciri khas aktivitas 
meditasi yang terkait dengan pemenuhan 
tempat yaitu mang, elemen-elemen mang 
yang mendukung dalam proses benneditasi. 
Arsitektur sebagai Wadah _tak Aktivitas 
Meditasi 
Aktivitas meditasi sebagai metode 
peningkatan taraf kesadaran, ketenangan 
pikiran, relaksasi dan pemosatan pikiran, 
maka dibutuhkan suasana mang atau tempat 
yang cukup tenang. Pada masa lalu, 
ketenangan meditasi dilakukan dengan cara 
mengasingkan diri, yaitu melakukan meditasi 
di dalam goa, tempat-tempat yang tinggi, air 
terjun, atau di dalam biara ( MacWeeney & 
Ness, 2002). Ditinjau pada masa sekarang 
timbul pertanyaan " bagaimana masyarakat 
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·'-J)erkotaan dapat belajar meditasi dan melaku-
. 1can meditasi tanpa harus mengasingkan diri 
di tempat-tempat yang terpencil ? Tempi 
rnasyarakat dapat melakukan meditasi dalam 
aktivitas sehari-hari baik di nunah maupun di 
kantor" 
Berdasarkan aktivitas dan kebutuhan 
ruang untuk melakukan meditasi, maka dalam 
tulisan ini merupakan gambaran beberapa 
proyek arsitektur dan ruang dalam sebagai 
tempat melakukan meditasi serta beberapa 
elemen yang mendukung aktivitas meditasi, 
baik untuk belajar maupun mempraktekan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Tempat LatihaD Meditasi 
Ada dua proyek arsitektur sebagai 
tempat untuk berlatih meditasi ataupun 
melakukan meditasi yaitu "American Bodhi 
Center" dan Komunitas Osho di leota Pune, 
India. 
American Bodhi Center terletak di 
negara bagian Texas, Amerika Serikat..Untuk 
memperoleh privasi yang memadai, kom-
pleks bangunan ini memiliki bentangan yang 
luas dengan dua entrance utama di bagian 
utara dan selatan. 
Komplck American Sodhi Center sebagai tcmpat melalcubn meditasi didulrung 
dcngan laban yang cukup luas. sehingga memberibn tingIc:at privai yang 
sangat tinggi. Unsur-unsur alam sangat dipcrbatilcan di kompleks tcrsebut, 
seperti hutan/vcgetasi, air, lcarcna proses bcnneditasi tidak banya dilakulcan di 
dalam bangunan tempi juga dilakulcan di luar bangunan. aktivitas di loar 
bangunan juga discdiakan bcberapa tcmpat seperti hutan samodhi, taman alami, 
Pl70 
hutan buatan untuk relaksasi, Aktivitas yang 
di komnlek~ 
kesadaran untuk memahami alam scmesta 
Gambar 1. Site Plan American Bodhi Center 
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Yang menarik dari proyek ini adalab 
adanya perpaduan teknik-teknik meditasi 
yang berimplikasi pada aktivitas-aktivitas dan 
kebutuhan ruangnya. Bebcrapa struktur, 
fungsi, dan aktivitas yang ada di dalamnya 
antara lain: 
1. Struktur dan fungsi. antara lain: 
a. Hall untuk Meditasi yang digunakan 
untuk meditasi. koor gercjani, belajar 
Dharma, dan lain-lain. 
b. Hall untuk ruang makan yang juga 
dapat digunakan untuk kuliah atau 
pusat aktivitas. 
c. Memorial Hall 
d. Ruang Kehidupan Buddha; terletak di 
perempatan dan digunakan bagi para 
pendeta atau tamu 
e. Hutan Samadhi; dengan kabin dari 
kayu bagi yang berminat untuk 
melakukan pengasingan diri. 
f. Taman Zen; taman alami 
g. Camping Ground digunakan untuk 
aktivitas para pemuda, kemah 
keluarga, juga dapat digunakan untuk 
beragam aktivitas outdoor 
h. Hutan buatan yang tenang untuk 
relaksasi 
DORMITORY MALE 
2. Aktivitas yang mengikutinya antara lain: 
a. Latihan" fokus dan rclabasi seperti 
meditasi Zen, yoga, tai chi, dan 
sebagainya. 
b. Aktivitas akhir minggu basi keluarga 
dan retreats (perorangan atau 
kelompok) 
c. Bimbingan & K.onseJing bagi 
masalah perkawinan, keluarga. anak-
anak, pcndidikan, kepribadian dan 
sebagainya. 
d. Kuliah atau kursus dalam bidang 
kesehatan, nutrisi, memasak, 
hubungan interpersonal relations, 
teknik-teknik komunikasi. dan lain-
lain. 
e. Hutan Samadhi uotuk retreats 
individual sampai dengan 7 han 
f. Kursus Pertamanan, bcrupa menanam 
bunga, buah. dan sayur. 
g. Kemah untuk keluarga, kelompok, 
dan masyarakat segala usia 
h. Aktivitas alami, seperti mengamati 
burung. hiking. dan sebagainya. 
i. Aktivitas Memorial untuk 
mengenang cinta seseorang. 
DORMITORY FEMALE 
American Bodhi Center dalam kegiatan / aktivitas laki-Iaki dan perempuan ternyata dipisahkan 
den an bentuk tata ruan an ham ir sama, den an rbedaan terletak di area lanseka . 
Gambar 2. Denah Beberapa Ruang Utama Laki-Laki dan Perempuan. 
, American Bodhi Center 
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MEMORIAL HALL 
Ruang memorial adalah Nang yang 
digunakan sebagai ruang mengingat masa 
. salah satu aktivitas rneditasi. 
Gambar 3. Denah Beberapa Ruang Utama. American BOOhi Center 
Proyek arsitektur lain sebagai tempat 
untuk berlatih meditasi adalah Komunitas 
Osho, Taman Koregoan, di kota Pune, India. 
Nama Komunitas Osho yang berada di kota 
Pune yang indah dan hijau ini berasal dari 
Bhagwan Rajneesh (yang menyebut dirinya 
'Osho'), yang telah menyebarkan ajaran 
filosofinya sekem~alinya ke India. Kota Pune 
adalah pilihan sempuma bagi tempat berlatih 
meditasi ini, !wena memberikan iklim yang 
baik sepanjang tabun, penghijauan dan sikap 
toleransi dari penduduk dekat Bombay yang 
kesemuanya itu memberikan kenyamanan 
bagi kebanyakan orang asing yang menjadi 
anggota komunitas. 
Dalam literatur psikoJogi Bhagwan 
Rajneesh merupakan tokoh pelopor meditasi 
dinamis yang berupa pemafasan kasar, 
gerakan cepat, nyayian keras, dan lain-lain. 
Atau dalam kategori Ken Wilber termasuk 
dalam The Expressive Way. Namun daJam 
komunitas Osho ini beberapa teknik meditasi 
lain juga diajarkan, seperti: meditasi 
Kundalini, meditasi Nataraj, meditasi Nada-
brahma, meditasi Vipassana, dan meditasi 
tanpa dimensi. 
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Bangunan dengan bentiik Piramid merupakan 
symbol kelahiran energi, dan penggambaran 
orang bersamadi dan kaca warne biro dan 
slcylighl simbol dari penceraban. OJ samping 
bentuk piramid bangunan lingkunpa yang 
banyak terdapat beberapa jenis vegetasi. 
memberikan kesan alami dan menyatu dengao 
alam, sehingga menim~~kan ~~isi yang 
tenang dan nyaman basi komunitas meditasi di 
kompleks tersebut. 
Lingkungan komunitas Osho yang terdiri dari 
bangunan bentuk piramid, haIaman yang cukup 
luas dengan unsur-unsur perkerasan wama 
senada dengan warna bangunan. dan adanya 
beberapa jenis vegetasi sehingga terlihat suatu 
komunitas yang tenang dan adanya kesatuan 
dengan alam sekitar. 
Gambar 4. Lingkungan Komunitas Osho 
Menurut arsiteknya, Hafeez, rancangan 
bentuk pada tempat ini amat berbeda dengan 
apapun yang ia pernah kerjakan sebelumnya, 
rancangan bagi para anggota komunitas 
(penghuni) merupakan suatu cluster 
sederhana bagi empat bangunan, yang 
mengandalkan bentuk dan warna. Piramida 
memiliki dua malena yaitu sebagai 
pengalaman perspektif dan merupakan suatu 
simbol. Warna yang dominan hitam, 
pemanfaatan energi kosmik dan piramida 
merupakan bentuk-bentuk paling stabil. Jika 
piramida hitam tersebut merupakan simbol 
kelahiran energi dan menggambarkan postur 
seseorang yang sedadg melakukan meditasi, 
maka jendela dengan kaca berwarna biru dan 
skylight menyimbolkan pencerahan. 
Piramida padat adalah ruangan besar 
(hall) untuk meditasi. Jendela terang dengan 
warna biru, cahaya alami dengan kualitas 
yang lemah namun kaya, dirancang di'dalam 
ruang meditasi yang lapang. Pengalaman 
Meditasi dan Arsitektur 
spasial ini akan menciptakan ketenangan 
(tranquillity), yang dapat dicapai pula dengan 
dinamika suara yang lemah seperti 
gelombang berulang-ulang yang meng-
gambarkan perubahan energi. Pada dasamya 
kompleks bangunan ini sederhana, ruang-
ruang yang bersih dengan Marmer dan 
plesteran berwarna putih. Struktur berbentuk 
L dirancang dalam gaya yang bersih, terdiri 
dari ruang-ruang kecil yang memiJiki lemari 
dan dapur keeil. Fasade dirancang ditinggikan 
dengan variasi warna hitam pekat dan tekstur 
dengan materi yang berbeda. Dinding 
piramida berupa lantai keramik dengan warna 
hitam semi-gloss dengan tepi dan sudutnya 
menggunakan granit hitam. Melalui jendela 
yang dirancang dengan aluminum hitam 
membingkai kaca biru. Arsitektur kawasan 
ini didominasi oleh ciri komunitas yang 
secara visual merupakan cluster-cluster 
piramida. 
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Bangunan sebagai pusat aktivitas bermeditasi didukung' 
linglrungan yaitu unsur-unsur alam yamg berpengaroh 
dcngan aktivitas rneditasi seperti vegetasi. air batu. Hal ini 
menegaskan bahwa proses meditasi tidak hanya terjadi di 
dalam bangunan tetapi juga di area ruang terbuka juga 
rnemberikan suasana da1am bermeditasi untuk mencapai 
ketenangan dan relaksasi. 
Gambar 5. Perspektif Ling/cungan Komunitas Osho 
Karakteristik peserta dari komunitas 
Osho, antara lain dapat dikategori/<an 
berdasarkan jumlah, usia, kewarganegaraan, 
profesi, dan kepercayaan, 
Dewasa ini terdapat kurang lebih 750 
meditator dengan usia 35-45 tabun dari 80 
negara yang berbeda, dimana 400lonya adalah 
orang India. 
Berdasarkan tingkat pendidikan, para 
meditator terdiri dari 34% berpendidikan 
universitas, 30010 akademi (seni, musik, teater, 
ilmu sosial, dan perdagangan), serta 30% 
berpendidikan sekolah menengah. Berdasar-
kan profesi, 9% dari bidang medis, )) % 
dalam bisnis dan manajemen, 10% seniman, 
) ) % tenaga pendidikan. 13% terapis, i 5% 
bidang jasa profesional. dan 9% bidang 
teknologi dan sains. Agama yang dianut 
meliputi 20% Yahudi. 40% Kristen, kira-kira 
35% Hindu, 5 % Shinto/Budha, dan 5% dari 
agama lainnya. 
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Penyediaan ruang meditasi di daIam nunah 
diletakan di area yang berbubunpn lanpung 
dengao taman. Terlihat denpn adanya eIemcn-
e1emen dalam bermeditasi (objck meditasi, 
alas dalam melakukan meditasi) )'IllS didukung 
unsur alami berupa taman. 
Ruang meditasi terpisah dari bangunan utama, 
disamping sebagai ruang bersantai untuk 
menikmati taman, juga dimanfaatkan untuk 
benneditasi terlihat dengao e~1emen yang 
diarahkan untuk melakukan meditasi : tanaman 
dan bentuk roang, objek meditasi. 
Meditasi Sebagai Bagian dalam Aktivitas di Kantor 
Meditasi dan Arsitektur Lansekap 
Meditasi dan Arsitektur 
Aktivitas dalam kantor sering menimbulkan 
kelelahan baik fisik maupun pikiran, sehingga 
gaya hidup yang mengadirkan elemen meditasi 
dalam perkantoran menjadi kebutuhan (Eropa). 
Foto di samping menujukan elemen meditasi 
sebagai orentasi jendela di perkantoran 
Tata lansekap yang diolah dengan nilai-nilai 
estetika lansekap namun tidak lepas dari 
pendekatan CIrI-Clrl khas bermeditasi. 
Sentuhan-sentuan elemen meditasi terlihat 
jelas : batu berbentuk bola, Iingkaran kolam 
dan air, vegetasi. Hal ini memberikan kesan 
tenang dan cenderungjelas dan terpusat. 
(Hendro Prabowo, Widyo Nugroho, Agus Suparman, Wahyu Prakosa) 
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3. SIMPULAN 
Tata lansekap yang terbentuk dari perpaduan 
unsur kayo, vegetasi dan elemen patong, 
memberibn maksud dan tujuan tersendiri. 
Bentuk penaaaan kayu lingkaran. kotak yang 
dikelilingi beberapa jenis vegetasi dan 
dihadapkan peletabn patung sebagai objek 
dalam meditasi. sehingga di samping sebagai 
estetika juga untuk melakukan meditasi di 
area terbuka 
Tata ruang daIam sangat mempengaruhi kualitas ruang, 
hal ini disesuaikan dengao fungsi dan maksud penataan 
ruangan. Elemen patong yang terlihat bukah hanya 
sekedar sebagai estetika dalam ruangan tetapi sebagai 
objek pendukung dalam bermeditasi, sebingga proses 
pemusatan pikiran uotuk mencapai ketenangan dapat 
dilakukan dengan baik dengan adanya objek-objek 
tersebut 
Ruang yang direncanakan untuk meditasi, terlihat 
dengan penataan elemen-elemen yang difungsikan 
sebagai media dalam melakukan meditasi. Dalam kasus 
ini jelas bahwa ruangan direncanakan hanya untuk 
bermeditasi. 
Adanya kesadaran pada masyarakat di 
Eropa, Amerika Serikat, dan India ten tang 
pentingnya meditasi bagi kehidupan mereka, 
ditambah dengan pemikiran rasional bahwa 
suatu aktivitas hatUs diwadahi oleh ruang 
(terutama pada masyarakat Barat) berdampak 
pada rancangan, ruang, maupun elemen-
elemen yang dibutukan dalam meditasi. 
meditasi yang disajikan dalam arsitektur 
masih didominasi oleh elemen-elemen 
meditasi Timur. 
4. DAFT AR PUSTAKA 




Dari gambaran proyek-proyek arsitek-
tur dari berbagai tempat (Eropa, Amerika 
Serikat, dan Eropa) temyata elemen-elemen 
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